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1. Tidak berubah menyesuaikan jodoh
Hari ini Master akan membahas tentang menyesuaikan jodoh

Orang-orang sering kali “berubah mengikuti jodoh”, sedangkan seorang praktisi Buddhis “mengikuti
jodoh namun tidak berubah”, kalau Buddha dan Bodhisattva “tidak berubah menyesuaikan jodoh”.

Perubahan seseorang sesungguhnya ditentukan oleh hati atau pikirannya sendiri, begitu pikirannya
berubah, maka pemikirannya akan berubah, niatnya akan berubah, perasaannya akan berubah, lalu
membuat dirinya berubah, serta masalahnya pun berubah.

Orang-orang berubah mengikuti jodoh, karena mereka memiliki ketamakan dan pemikiran delusi. Begitu
seseorang serakah, maka segala macam perubahan mungkin akan terjadi dalam sekejap. Ketika pikiran
kita tidak menentu, maka akan muncul halangan di mana-mana. Seperti dalam acara pelelangan rumah,
baru saja mencapai persetujuan harga dengan orang ini, kemudian tiba-tiba muncul orang lain yang
berani menawar dengan harga yang lebih tinggi, maka hati si pemilik rumah langsung berubah.

Manusia selalu bergerak tak menentu mengikuti lingkungan luar, oleh karena itu, tidak ada perkataan
seorang pun yang bisa dijamin seumur hidup, karena pikiran seseorang pada dasarnya suka berubah-
ubah tidak menentu.

Inilah mengapa seorang anak gadis ketika menjalin hubungan asmara, dalam waktu yang sama bisa
bergonta-ganti pacar lima sampai enam orang, karena dia memiliki pikiran yang delusi, yakni hati atau
pikiran yang tidak bisa tenang.

Menyesuaikan jodoh sama dengan mengikuti jodoh,
Dengan kebijaksanaan mengatasi jodoh semua makhluk,
Dengan mempraktikkan Dharma melepaskan jodoh duniawi,
Terbebaskan dari kerisauan adalah menyesuaikan jodoh.

Buddha dan Bodhisattva tidak berubah menyesuaikan jodoh, karena ini adalah perwujudan alami dari
sifat Kebuddhaan. Asalkan kamu memiliki sifat Kebuddhaan, maka kamu akan memiliki pikiran yang
tulus. Sifat Kebuddhaan maupun pikiran yang tulus, tidak peduli dalam keadaan apapun selalu tidak
tergoyahkan, oleh karena itu, ia baru bisa tetap tidak berubah walau menghadapi segala bentuk
perubahan.

Gejolak hati dan perubahan pemikiran seseorang bisa berubah-ubah dalam sekejap. Perilaku psikologis
seseorang, bisa mengalami perubahan karena godaan dan pengaruh keuntungan dari faktor luar. Dalam
bahasa ilmiah bisa dikatakan, keadaan faktor luar menjadi dasar yang menyebabkan perubahan dalam
dirimu. Oleh karena itu, seorang praktisi Buddhis harus meneladani Bodhisattva, tidak tergerak dan tidak
tergoyahkan, menyesuaikan jodoh dalam segala keadaan, dan menjalani segalanya menyesuaikan
jodohnya.

Di tengah ketenangan akan terlihat perasaan yang tulus,

Perasaan duniawi tidak sebanding dengan perasaan welas asih,



Karena perasaan duniawi bagaikan helaian kertas yang tipis,
Maka harus bisa melihat kebenaran dari kehidupan yang palsu ini

Harus bisa melatih diri sendiri untuk beradaptasi dengan lingkungan luar yang bisa “muncul dan lenyap”.
Bagaimanapun itu, kemunculan dan lenyapnya hal-hal di sekitar kita juga hanya dalam waktu yang
sekejap. Sangat sulit sekali untuk mengukur dan menemukan kestabilan di dunia ini. Hanya dengan
menemukan kembali sifat Kebuddhaan kita yang semula, kamu baru benar-benar bisa “tidak berubah
menyesuaikan jodoh”. Namun orang-orang pada umumnya berpendapat bahwa “menyesuaikan jodoh”,
berarti setelah tidak berdaya menghadapi suatu permasalahan, lalu menyerah. Suatu keputusasaan
yang “menyesuaikan jodoh” seperti ini, sesungguhnya akan mengalami kegagalan di berikutnya.

“Menyesuaikan jodoh” yang sesungguhnya, adalah menyelesaikan permasalahan dengan
kebijaksanaan, menghindari resiko dan bahaya, dengan cara yang tepat memutar untuk kembali ke jalur
yang benar, menemukan kelancaran di tengah ketidaklancaran, merupakan suatu cara untuk tetap
melangkah maju di tengah kesulitan. Oleh karena itu, menyesuaikan jodoh dalam agama Buddha, baik
dalam kehidupan sehari-hari maupun pembinaan diri, sesungguhnya merupakan pilihan paling bijak
dalam mengatasi kerisauan. Seperti, merelakan, melepaskan, dan terbebaskan.

Menyesuaikan jodoh yang sesungguhnya harus didasari dengan keteguhan - “tidak berubah”, kita baru
bisa menyesuaikan jodoh, bukan berjalan mengikuti arus perubahan keadaan dan jodoh masyarakat,
juga bukan karena semua orang serakah akan uang, lalu kamu juga boleh ikut tamak. Ini adalah
perbedaan arah perkembangan |Q dan kebijakan seorang praktisi Buddhis dengan orang biasa yang
tidak menekuni dan mempraktikkan Dharma dalam menghadapi kerisauan.

Hidup yang penuh kerisauan sebab berada di alam kerisauan,

Sibuk sana sini menghabiskan seumur hidup.

Alam Manusia adalah alam ketidakkekalan,

Mampu meninggalkan keduniawian berarti memiliki kesadaran yang tinggi.
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2. Teori dan praktek harus konsisten, pelaksanaan dan tindakan harus konsisten, baru bisa melampaui
diri sendiri

Kehidupan kita sehari-hari sebagai praktisi Buddhis dan teori Buddha Dharma berhubungan erat.
Seorang praktisi Buddhis tidak boleh saat berada di Guan Yin Tang membaca paritta setelah pulang ke
rumah sudah melupakan diri sendiri adalah seorang praktisi Buddhis. Yang seperti ini akan membuat
orang lain timbul pandangan berbeda terhadap ajaran Buddha Dharma, pada saat yang sama juga akan
mempengaruhi reputasi ajaran Buddha Dharma.

Kadang kala orang mengatakan kamu sama sekali tidak mirip seorang praktisi Buddhis, kamu sekali
murka, semakin tidak mirip. Ini karena kamu masih belum mencapai tingkat kesadaran, oleh karena itu
seseorang harus benar-benar tersadarkan, lebih memerlukan teori dan praktek yang konsisten,
pelaksanaan dan tindakan harus konsisten, baru bisa melampaui diri sendiri.

Tahun 2021 Kata-kata Mutiara Harian Master Jun Hong Lu ( 3 Mei Tahun 2021) - (Kutipan)
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3. Tekad

Seseorang yang sudah menekuni dan mempraktikkan Dharma secara mendalam, maka akan terdapat
kebijaksanaan prajna mendalam pada sifat Kebuddhaan di dalam kesadaran amalanya. Setiap
pemikiran harus selaras dan menyatu dengan sifat Kebuddhaan di dalam kesadaran kedelapan, dengan
begitu pikiran kita baru bisa menyatu dengan Buddha.

Oleh karena itu, satu poin penting dalam menekuni Ajaran Buddha Dharma adalah menggunakan
kekuatan tekad yang mulia untuk menentukan arah pembinaan diri seumur hidup kita. Menekuni dan
mempraktikkan Dharma sampai pada akhirnya, tekad kita harus sesuai dengan tingkat kesadaran
spiritual yang telah tercapai dalam pembinaan diri sendiri. Ini sama seperti, setiap orang memiliki satu
tujuan, asalkan berjalan mengikuti tujuan tersebut, maka tidak peduli berapa lama waktu yang
diperlukan, kamu tetap akan bisa mencapai tempat tujuan.

Hanya setelah bertekad, maka memerlukan kekuatan konsentrasi dan keyakinan yang konstan (terus-
menerus) untuk memperbaiki hawa duniawi yang telah menodai diri kita selama berkali-kali reinkarnasi;
harus bisa menggunakan tekad kita untuk mencari tujuan pembinaan diri. Sesungguhnya, terus bertahan
menjalani pembinaan diri adalah suatu hal yang luar biasa, menggunakan kekuatan ketekunan dan
kesabaran untuk mewujudkan tekad diri sendiri.

Mengalami banyak kesulitan dan cobaan akan menjadi sekuat vajra (intan),

Tekad besar dalam menekuni Dharma adalah arah pembinaan.

Melafalkan paritta dan melepas makhluk hidup adalah modal pembinaan,

Jika tidak memiliki tekad, maka ke mana arah pembinaan dirimu?

Bodhisattva mengatakan bertahan menjalani pembinaan diri secara konstan adalah suatu hal yang luar
biasa, asalkan pikiran kita menyatu dengan Bodhisattva, ditambah dengan tekad kuat diri sendiri dan
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berkat kekuatan Buddha, maka bisa membuat kita tidak akan mundur dan berpaling walaupun
menghadapi kesulitan sebanyak apapun di dunia ini.

Seringlah memikirkan ikrar yang pernah diucapkan, jangan melupakan tekad diri sendiri, setiap hari
berulang kali mengatakan tekad diri sendiri kepada Bodhisattva, maka ini bisa melahirkan kekuatan yang
lebih besar dari tekad besar di dalam pikiranmu, dengan begitu kamu baru bisa memajukan diri dan
mencapai keberhasilan di tengah tekad pembinaan dirimu sampai di titik terakhir. Maka ini dikatakan,
tidak melupakan tekad awal, baru bisa menyelesaikan apa yang sudah dimulai.

Sesungguhnya kekuatan tekad sangat penting, tekad adalah modal pembinaan diri. Setiap hari
melafalkan paritta, melepaskan makhluk hidup, melakukan perbuatan baik, menaati sila, semua
mengandalkan pada tekad. Karena jika tidak memiliki tekad, maka kamu tidak akan tahu untuk siapa
melafalkan paritta, untuk siapa melepaskan makhluk hidup, terlebih lagi tidak tahu untuk apa melakukan
perbuatan baik dan menjalankan sila.

Sesungguhnya seumur hidup seseorang akan menghadapi banyak penderitaan dan kesusahan. Di
tengah penderitaan dan kesusahan ini, ada orang yang menjadi malas dan menyerah, namun ada orang
yang tetap bertahan dan bersabar, ada juga orang yang dipenuhi dengan sukacita Dharma, lalu gagah
berani melangkah maju, tak tergoyahkan walau diterpa oleh angin delapan penjuru.

Sesungguhnya, semua ini berdasarkan pada besar kecil maupun kekuatan dari tekad. Karena kekuatan
tekad bisa membuat kamu memperbaiki penyebab karma dan mengubah balasan karma, dan memiliki
kekuatan sebab musabab yang besar.

Hembusan angin delapan penjuru menggoyahkan keteguhan diri,

Ketenaran dan kekayaan yang menguras diri,

Jodoh yang datang dan pergi menghabiskan modal pembinaan diri,

Saat balasan karma datang membuat pikiran menjadi tidak tenang.

Oleh karena itu, modal pembinaan yang dikumpulkan dari (berikrar, melepaskan makhluk hidup,
melafalkan paritta, menjalankan sila, melakukan kebajikan, dan lainnya) ditentukan oleh kekuatan tekad
kita. Hanya dengan melepaskan kemelekatan, ketenaran dan kekayaan di dunia ini, kamu baru bisa
mengubah diri sendiri. Untuk rajin membina diri, maka seluruh perbuatan baik, pelafalan paritta,
pengamalan sila, pelepasan makhluk hidup harus diarahkan sesuai dengan tekad kita, baru bisa
menghasilkan buah yang paling baik.

Membina pikiran dan perilaku adalah arah pembinaan,

Bantuan teman se-Dharma bagaikan “perwira” yang piawai,

Ketenaran dan kekayaan duniawi tidak dapat diandalkan,

Tekad awal yang pada akhirnya bisa mencapai Kebuddhaan.

Sumber: [2021 Kata-kata Mutiara Harian Master 2021 .04.15] 2021 4E Iifi R & H #f = 5 18
1 2021.04.15
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4. Sembarangan berikrar terhadap hal yang tidak dapat dilaksanakan termasuk kebohongan, dapat
melukai akar fondasi pembinaan diri
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Pendengar pria: Master, mau bertanya, bagaimana kita bisa menjamin setelah kita berikrar untuk
memperkenalkan Dharma kepada sejumlah orang, niat awal kita tidak berubah? Ini karena banyak
teman se-Dharma memiliki fenomena seperti ini: awalnya, dia berikrar untuk banyak memperkenalkan
Dharma kepada umat yang berjodoh, tidak ada angka yang ditetapkan. Saat memperkenalkan Dharma
kepada orang lain, dia merasa sukacita dalam Dharma, tetapi kemudian karena Master mengatakan
“Ada batas waktu, harus ada permintaan, maka jasa kebajikan akan lebih besar”.

Setelah teman se-Dharma berikrar dalam waktu tertentu akan memperkenalkan Dharma kepada berapa
banyak orang, mentalitasnya berubah. Karena khawatir tidak bisa menyelesaikan tugas. Jadi, saat
memperkenalkan Dharma kepada orang, muncul niat menghalalkan segala cara. Hanya memikirkan
jumlah dan target, tidak merasakan sukacita dalam Dharma. Para teman se-Dharma merasa sangat
dilema. Mohon Master memberikan wejangan.

Master menjawab: Ya, sebenarnya ini adalah masalah “kuantitas” dan “batas kemampuan”. Misalnya,
seberapa banyak kemampuan dan energimu maka kamu dapat menyelamatkan jumlah orang yang
sesuai. Saat dia berikrar, demi Bodhisattva dapat segera membantunya untuk menyelesaikan masalah
ini, maka dia berikrar besar. Akan tetapi, dia berikrar terlalu besar sehingga dia tidak dapat
mencapainya, sebenarnya, itu adalah kebohongan.

Ini adalah salah satu penyebab dasar yang mengakibatkan kesehatan tubuh menjadi menurun, lesu,
atau banyak stress di kemudian hari. Oleh karena itu, seorang praktisi Buddhis jangan sembarangan
berikrar terhadap hal yang tidak dapat dilaksanakan. Lebih baik tidak bersumpah daripada bersumpah
sembarangan, (oh) karena jika kamu tidak bisa melaksanakannya, itu akan melukai jiwa kebijaksanaan
dirimu sendiri.

Hal yang tidak bisa kamu laksanakan, kamu berikrar, kamu pasti akan melukai akar fondasi pembinaan
dirimu. Inilah sebabnya mengapa Master mengatakan bahwa seseorang tidak boleh sembarang berikrar,

karena dirimu harus bisa melaksanakan baru boleh berikrar. Jika kamu tidak dapat melaksanakan dan
kamu berikrar, ini sebenarnya adalah berbohong. Apakah kamu mengerti? (Sudah mengerti)

wenda20150403 20:50
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5. Paritta apa yang harus dilafalkan ketika suasana hati tidak baik?
Melafalkan Paritta Menjauhi Malapetaka
Ketika suasana hati sedang labil, langsung lafalkan paritta Da Bei Zhou 7 kali, Xin Jing 7 kali, Xiao Zai Ji

Xiang Shen Zhou 7 kali, akan membuat suasana hatimu menjadi baik, menjauhi penderitaan dan
kerisauan

Sumber: Kata kata mutiara harian master 2021.03.21 (kutipan) 2021 EJfiR & H#: = #hiE
(2021.03.21)  (9i%)
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6. Meningkatkan jati diri, membantu semua makhluk (%3 H GBI

Sesungguhnya membina pikiran adalah meningkatkan kepribadian seseorang, berlindung pada sifat
dasar sendiri, mengetahui hukum sebab dan akibat, mematuhi 5 sila, menjalankan 10 kebajikan.
Membina pikiran memiliki manfaat yang tidak terbatas bagi keluarga dan masyarakat.

Orang yang memiliki hati yang welas asih, adalah orang yang bersedia membantu orang lain: Orang
yang memiliki hati yang welas asih, akan semakin stabil dalam bermasyarakat: Memiliki hati welas asih
seperti Guan Shi Yin Pu Sa, akan mengalami kelancaran dalam keluarga, tidak ada perselisihan di
tempat kerja, maka membina perilaku adalah suatu hal yang sangat luar biasa.

Membina pikiran jelas bukanlah cara memohon berkah duniawi. Jangan puas atas keadaan sekarang,
jangan puas akan berkah dunia. Membina pikiran adalah meningkatkan kepribadian seseorang, cara
meningkatkan moralitas. Membina pikiran yang terpenting adalah bertahan, orang yang membina pikiran
moralitasnya berbeda dengan orang lain. Orang yang membina pikiran mampu bersabar, lebih mampu
menahan penderitaan dan bekerja lebih keras dibanding dengan orang lain.

Orang yang membina pikiran mampu membantu orang lain, menjadi orang yang baik, melakukan
kebaikan mengumpulkan kebajikan. Orang yang tidak membina pikiran, “zi sao mén gian xué
(membersihkan salju didepan pintu sendiri - artinya hanya memperhatikan masalah diri sendiri)”. Orang
yang membina pikiran mampu membantu orang lain dalam masyarakat, saling mengalah dalam
keluarga, tidak ada perselisihan diantara sesama rekan kerja.

FEIMREHAEME | 202146 A 20 H
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7. Mendengar ajaran Buddha Dharma akan menjauhkan pikiran serta menggantikan dengan kesadaran

Masalah di dalam hati tidak bisa dilenyapkan, lama kelamaan, ia seperti sebutir pasir, selalu akan
menggores jantungmu, membuat kamu “sakit hati”. Seorang praktisi Buddhis harus belajar mencairkan
masalah diri sendiri, bagaikan awan putih selalu membaur di langit biru. Suasana hati tidak baik, harus
belajar mengubah suasana, belajar mengalihkan alur pikiran. Belajar mendengar Bai Hua Fo Fa,
mengkonsentrasikan pikiran untuk mendengarkan, pikiran mengganggumu akan segera lenyap. Baru
saja memiliki pikiran mengganggu yang sangat menyedihkan, segera membuka dan mendengar Bai Hua
Fo Fa, dan berjalan mengikuti konten yang Master sampaikan, maka kamu dengan cepat akan menjauhi
masalah, pikiran sudah bersih, ini sangat manjur sekali. Secara perlahan-lahan hati akan tenang, secara
perlahan-lahan timbul kebijaksanaan. Master juga demikian, ketika Master ada kerisauan, maka Master
dengan segenap hati mendengarkan, dengan segera mengosongkan seluruh pikiran-pikiran lain yang
mengganggu. Oleh karena itu pikiran benar adalah mengosongkan pikiran yang mengganggu,
mengosongkan kekhawatiran. (Ada banyak orang setelah menggunakan cara ini kemudian,
meninggalkan pikiran mengubah suasana/keadaan) Bodhisattva berkata, belajar Buddha Dharma
menitikberatkan pada “praktek”, dengan benar-benar dan sungguh-sungguh belajar Buddha Dharma,
melakukan jasa kebajikan, maka kamu akan memiliki jasa kebajikan yang tidak bocor. Dalam jiwa
manusia sekali pikiran yang benar bocor, maka akan berpikiran secara sembarangan. Semakin
berpikiran sembarangan, semakin dipikirkan, pada akhirnya pikiran jahat dan niat jahat muncul semua.
Orang yang sering kehilangan pikiran yang benar, akan mempengaruhi kesehatan jasmani. Oleh karena
itu setiap orang yang pikirannya kemana-mana, pikiran tidak fokus, disebut dengan “kebocoran jiwa”.
Kehidupan yang penuh dengan kebijaksanaan, harus memiliki kebijaksanaan tanpa kebocoran.

Kata-kata Mutiara Harian Master Lu tahun 2021-03-126-5, fi R & H ## 5 ## 185 2021 3 H 12 H
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8. “Pintu Dharma yang penuh dengan ketekunan dan sabar menahan hinaan” ZV#R5A]

Seseorang yang memiliki halangan karma buruk yang sangat berat, bagaikan memikul setumpuk
sampah di tubuhnya, tidak peduli ke mana pun dia pergi, dia akan berjalan terseok-seok, selain itu dia
juga akan berbau sangat busuk karena “sampah” di tubuhnya itu, ini merupakan beban yang sangat
berat bagi tubuh dan pikirannya, oleh karena itu, sewaktu ia meninggalkan dunia ini, tidak akan bisa naik
ke Surga.

Bagaimana halangan karma buruk ini datang? Ini semua berhubungan dengan ucapan, perilaku, sikap,
dan gerak-gerik Anda sehari-hari. Sebab-musabab dan balasan karma buruk, semuanya merupakan bibit
karma yang Anda tanam sendiri. Seperti saat kita bersekolah, bagus tidaknya nilai ujian kita semuanya
tergantung dari sikap belajar kita sehari-hari.

Jika biasanya Anda mengerjakan tugas dengan baik, maka tentu saja akan mendapatkan nilai ujian yang
bagus. Jika biasanya Anda membina pikiran dengan baik, maka dengan sendirinya Anda hanya akan
menerima sedikit balasan karma buruk. Sampai saat Anda sudah mencapai kesempurnaan, Anda akan
memiliki jiwa yang bersih dan halangan karma buruk yang ringan, tentu saja Anda bisa naik ke Surga. Ini
seperti yang sering Master katakan, “Tidak usah mempertikaikan urusan duniawi, lihat siapa yang bisa
pergi ke Surga.”

Kata-kata Mutiara Buddhis Harian Master (19 April 2021)
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9. “Kesabaran” adalah tingkat pembinaan pikiran yang sangat penting dalam belajar Buddha Dharma

“Kesabaran” adalah tingkat pembinaan pikiran yang sangat penting dalam belajar Buddha Dharma.
Dalam masyarakat kini, kamu sama sekali tidak dapat mengubah pandangan dan sikap seseorang.
Bahkan ketika Sang Buddha masih hidup, banyak orang juga berkata-kata kasar, memfitnah dan
mencelakai Buddha.

Oleh karena itu, di periode akhir Dharma, jika kamu tidak dapat bersabar terhadap perubahan
lingkungan eksternal, tidak dapat bersabar terhadap tuduhan, isu, dan fithah, hati dan pikiranmu sama
sekali tidak bisa mendapatkan ketenangan. Kebencianmu akan membakar hatimu setiap hari.

Kebencianmu akan membuat penderitaan di dalam lubuk hatimu. Inilah mengapa orang-orang sekarang
mudah marah. Ini membuat orang-orang tidak bisa hidup dengan santai di masyarakat yang nyata ini.
Karena kebencian yang dihasilkan dari ini akan membuat hatimu tidak tenang. Pikiran akan menjadi
kacau dan tidak karuan. Dalam jangka panjang, depresi dan kebencian akan berubah menjadi ketakutan,
akan membuatmu lelah secara fisik dan mental.

Seorang praktisi Buddhis harus menghadapi kemarahan, kebencian, dan hinaan orang lain. Belajar
untuk menghilangkan kebencian, dan kekhawatiran diri sendiri. Sering berpikir, “Saya tidak dapat
mengontrol apa yang orang lain pikirkan, tetapi saya dapat memperbaiki diri sendiri dengan tidak
memikirkannya. Saya ingin menjaga kedamaian batin saya, tidak ada pikiran membenci.” Hanya dengan
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demikian hatimu baru akan sempurna. Pembinaan pikiranmu baru akan berhasil. Karena pikiran tanpa
kebencian adalah kekuatan dominan dalam hati manusia.

Kata-kata Mutiara Buddhis Harian, 22 Mei 2021 “Kembali Membahas Tentang Kesabaran” (Kutipan), (7
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